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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk adalah untuk memeriksa 
bagaimana pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dalam 
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di sekolah dasar. 
Pembelajaran berdiferensiasi mengakomodasi semua kebutuhan 
peserta didik baik minat, gaya belajar, maupun keunikan peserta 
didik. Empat komponen pembelajaran berdiferensiasi yaitu 
konten, proses, produk, dan lingkungan belajar. Setiap individu 
memiliki kecenderungan pada gaya belajar seperti auditori, visual, 
dan kinestetik. Penelitian kajian kepustakaan sistematis bertujuan 
untuk menjelaskan penggunaan pembelajaran berdiferensiasi 
pada mata pelajaran PPKn. Penelitian ini menggunakan metode 
seperti review literatur, observasi, dan wawancara. Dengan 
menggunakan google scholar dengan kata kunci "pembelajaran 
berdiferensiasi", penulis memperoleh berbagai literatur dari 
berbagai penelitian ilmiah. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
hasil jika SD Negeri Mangkubumen Wetan No 63 sudah 
melaksanakan diferensiasi konten, proses, dan produk dengan 
mempertimbangkan setiap kebutuhan peserta didik tanpa 
membeda-bedakan. Dapat disimpulkan bahwa SD Negeri 
Mangkubumen Wetan No. 63 sudah menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi dengan baik dan benar.  
Kata kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Pendidikan Pancasila, 
Kewarganegaraan, Kurikulum Merdeka, Sekolah Dasar. 

 
ABSTRACT 

This study aims to examine how differentiated learning is applied in 
Pancasila and citizenship education in elementary schools. Differentiated 
learning accommodates all student needs starting from interests, learning 
styles, and student uniqueness. The four components of differentiated 
learning are content, process, product and learning environment. Every 
individual has a tendency towards learning styles such as auditory, visual 
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and kinesthetic. The systematic literature review research aims to explain 
the use of differentiated learning in Civics subjects. This research uses 
methods such as literature reviews, observations, and interviews. By 
using Google Scholar with the keyword "differentiated learning", the 
author obtained various literature from various scientific research. Based 
on the research results, the results obtained were that SD Negeri 
Mangkubumen Wetan No. 63 had implemented content, process and 
product differentiation by considering each student's needs without 
making any distinctions. It can be concluded that SD Negeri 
Mangkubumen Wetan No. 63 have implemented differentiated learning 
well and correctly. 
Keywords: Differentiation of Learning, Pancasila Education, 
Citizenship, Independent Curriculum, Elementary School.  

 
 
PENDAHULUAN 

Peserta didik adalah individu yang unik karena masing-masing memiliki karakteristik 
yang berbeda. Oleh karena itu, peserta didik dengan jenjang kelas yang sama pasti akan 
memunculkan perbedaan karakteristik, seperti keragaman minat, latar belakang, gaya belajar, 
serta kemampuan setiap individu untuk memperoleh materi pelajaran. Pendidikan harus 
mampu memenuhi setiap kebutuhan peserta didik yang beragam. Faktanya, sistem pendidikan 
yang digunakan masih banyak yang menganggap bahwa peserta didik sama tanpa memandang 
karakteristiknya. Maka, seharusnya pendidikan dapat memfasilitasi setiap perbedaan dan 
mampu memenuhi kebutuhan setiap peserta didik dengan baik (Helmi, Fauziati, dan Muhibbin, 
2023). 

Pendidik dan pendidikan ialah satu kesatuan dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Seiring berkembangnya zaman, pendidikan Indonesia banyak mengalami perubahan mulai dari 
teknologi dan metode pembelajaran yang semakin canggih dan inovatif. Pembelajaran yang 
terbaik selalu diupayakan oleh pemerintah, guru, maupun sekolah supaya peserta didik kian 
semangat untuk belajar. Kurikulum Merdeka yang kini tengah digaungkan oleh pemerintah 
merupakan suatu upaya untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan disesuaikan 
gaya belajar atau karakteristik masing-masing peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi salah 
satu hal penting yang harus diimplementasikan sekolah supaya kebutuhan tiap individu peserta 
didik terpenuhi. 

Beralihnya kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka, belum sepenuhnya 
memaksimalkan proses belajar mengajar di sekolah, perlu adaptasi terlebih dahulu bagi peserta 
didik maupun pendidik. Pertama, guru harus mampu memahami gaya belajar (learning style) 
setiap individu yang berbeda-beda. Maka, guru berperan penting dalam memfasilitasi minat 
belajar di kelas, supaya pembelajaran menjadi nyaman dan fokus dalam pembelajaran. Guru 
harus mampu mengajar sesuai dengan karakteristik peserta didik dilihat dari keberagaman dan 
keunikan masing-masing individu. Sebelumnya, guru bisa menlakukan diagnostic awal untuk 
merancang strategi pembelajaran yang dibutuhkan supaya mempermudah peserta didik 
menyerap materi (Aryansyah dan Alfiandra, 2024). 
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Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan temuan survei yang 
diterbitkan pada Maret 2019 menyatakan bahwa terdapat permasalahan pendidikan di Indoesia. 
Dikarenakan Indonesia ada pada urutan ke-74 dari 79 negara, maka skor Indonesia masih 
tergolong rendah dalam kemampuan sains, matematika, dan membaca. Begitupula dengan hasil 
OECD periode 200-2015, menunjukkan bahwa Indonesia selalu berada di peringkat 10 dari 
bawah. Hal tersebut dikarenakan, belum ada kurikulum yang mampu mengakomodasi setiap 
kebutuhan peserta didik. Pelajar yang tidak belajar menggunakan gaya belajar mereka akan 
berpengaruh pada kemampuan menerima informasi pembelajaran dan bisa mempengaruhi hasil 
belajar. Meskipun begitu, cara tangkap peserta didik dalam satu kelas juga berbeda, ada yang 
cepat mengelola informasi dan ada pula yang susah dalam memahami materi. 

Kognitif, afektif, dan psikomotorik yang bertambah secara alamiah bisa disebut proses 
belajar. Sedangkan belajar ialah perubahan yang terlihat dari hubungannya dengan lingkungan 
yang berkala, positif, dan terarah (Pane dan Dasopang, 2017). Aktivitas belajar kian bertambah 
apabila terjadi perubahan psikomotorik dan afektif dalam diri peserta didik (Mufidah, 2017). 
Dalam pembelajaran terdapat tiga jenis gaya belajar (learning style) yakni: 1) visual, 2) auditori, 
dan 3) kinestetik. Guru bisa melakukan inovasi dalam pembelajaran supaya dapat memenuhi 
setiap gaya belajar peserta didik supaya tercapai Capaian Pembelajaran (CP) dengan baik 
(Widayanti, 2013) 

Pembelajaran berdiferensiasi sangat penting diimplementasikan dalam proses 
pembelajaran untuk membantu siswa menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan dan pancasila 
yang lebih baik (Wahyuni, 2022). Pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PPKn 
bertujuan memberikan pemahaman materi pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan 
peserta didik dengan mempertimbangkan perbedaan seperti latar belakang, minat, agama, dan 
gaya belajar peserta didik (Rokhmah, 2022). Implementasi pembelajaran berdiferensiasi 
diharapkan dapat memberi peserta didik kesempatan untuk mengembangkan potensi mereka 
sesuai kebutuhan. Peserta didik dibebaskan untuk menentukan proses belajar, sehingga bisa 
mengembangkan potensi belajar dengan maksimal dan tujuan pembelajaran bisa tercapai secara 
efektif, efisien (Sarie, 2022). Pembelajaran yang disesuaikan dengan kesiapan, minat, dan gaya 
belajar siswa membantu mereka mencapai potensi mereka sendiri. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan usaha membuat kelas yang majemuk dan 
memberi anak diidk kesempatan untuk menentukan materi, mengembangkan ide, dan mencapai 
output belajar sebagai akibatnya setiap anak didik mencapai taraf efisiensi terbaik (Faiz, 2022). 
Dalam arti yang sama, pembelajaran diferensiasi merupakan pembelajaran yang memberikan 
pelajaran kepada setiap anak berdasarkan kebutuhan dan keberagaman setiap anak (Maryam, 
2021). Pengembangan pembelajaran idealnya melibatkan partisipasi guru dan kreativitas yang 
penting dalam pembelajaran (Buchari, 2018). Dengan cara ini, peserta didik tetap terkonsentrasi, 
belajar secara aktif, dan memiliki kemampuan untuk berkembang sesuai dengan minat dan 
kebutuhan mereka. 

Supaya pembelajaran berhasil, guru harus membiarkan peserta didik menjadi pusat 
pembelajaran (Nurhalisah, 2010). Dalam hal ini, siswa harus dapat menikmati proses 
pembelajaran dan memiliki kebebasan untuk mengekspresikan kreativitasnya (Junaedi, 2019). 
Oleh sebab itu, pengembangan pembelajaran yang baik membutuhkan keterlibatan dan 
kreativitas guru. Guru harus memberi peluang kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam 
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proses pembelajaran dan mengembangkan potensi yang dimiliki sesuai minat dan bakat 
(Muspiroh, 2016). 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk melihat penerapan 
pembelajaran berdifrennsiasi pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, 
karena pembelajaran berdiferensiasi dapat memenuhi kebutuhan setiap peserta didik dalam 
proses belajar mengajar. Pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PPKn merupakan 
salah satu alternatif untuk memfasilitasi segala kebutuhan belajar tiap individu guna 
menciptakan pembelajaran yang beragam. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah 
dasar diharapkan mampu menjadi salah satu pendekatan efektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran yang maksimal. 

 
METODE 

Berhasil atau tidaknya suatu penelitian tidak lepas dari metode mengumpulkan data. 
Pengumpulan data untuk penelitian pembelajaran berdiferensiasi PPK menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang digunakan 
dengan tujuan mengetahui fenomena sosial secara lebih dalam melalui pengalaman seseorang, 
interpretasi terhadap hal yang menjadi fokus penelitian, dan prespektif individu yang terlibat 
dalam objek penelitian (Jailani, 2023).  Berdasarkan pendekatan yang digunakan maka teknik 
dari penelitian ialah literature review, observasi, dan wawancara. 

Literature review merupakan langkah awal dalam setiap penelitian yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menganalisis penelitian-penelitian terdahulu dengan 
jangka waktu tahun 2014-2024 yang relevan dengan topik penelitian. Dapat disimpulkan bahwa 
literature review mencakup tinjauan, ringkasan, serta pandangan seorang penulis terhadap 
berbagai literatur yang berkaitan dengan topik yang dibahas di dalamnya (Pratidina & Mitha, 
2023). Melalui literature review penelitian dapat berpacu pada perkembangan teori, konsep, dan 
penemuan terhadap fenomena yang terjadi serta mampu mengidentifikasi celah penelitian 
terdahulu untuk dikaji ulang.  

Pengumpulan data penelitian yang melibatkan pengamatan secara lamgsung situasi atau 
peristiwa dikenal sebagai observasi (Hasibuan dkk, 2023). Penggunaan teknik observasi 
bertujuan untuk mengamati pemahaman dan implementasi kegiatan pembelajaran Pendidikan 
Pancasila yang berdiferensiasi di sekolah dasar. SDN Mangkubumen Wetan adalah lokasi 
observasi yang dipilih untuk penlitian ini karena letaknya yang strategis dan relevan dengan 
topik penelitian. Sekolah dasar ini memiliki lingkungan yang beragam, baik dari segi sosial 
maupun fasilitas, yang memungkinkan pengumpulan data terkait interaksi peserta didik dan 
pembelajaran berdiferensiasi. Lokasi dari SDN Mangkubumen Wetan berada di Jl. Mawar No 1 
Mangkubumen, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah.  

Penggunaan teknik wawancara dipilih sebagai sarana untuk memahami lebih dalam 
mengenai topik yang sedang diteliti dan untuk memperoleh perspektif yang beragam dari 
informan yang relevan. Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi 
langsung antara peneliti dan sumber data penelitian (Jailani, 2023). Teknik wawancara 
dilaksanakan dengan narasumber guru kelas dan peserta didik kelas 5 SDN Mangkubumen 
Wetan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan   

Pembelajaran berdiferensiasi adalah dasar dari model pembelajaran di luar negeri yang 
digunakan di Indonesia. Implementasi pendekatan ini sangat penting untuk membantu siswa 
memahami lebih baik materi dan menjadi lebih baik dalam menerapkan nilai-nilai 
Kewarganegaraan dan Pancasila (Wahyuni, 2022). Peserta didik diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuannya dengan melakukan kegiatan sesuai minat, akademik, dan 
prosil belajarnya (Sarine 2022). Kurangnya perhatian peserta didik pada proses pembelajaran dan 
penurunan prestasi mereka menjadi latar belakang perlunya diterapkan pembelajaran 
berdiferensiasi. Saat ini, banyak peserta didik yang beranggapan bahwa mata pelajaran PPKn 
membutuhkan banyak hafalan dan terkesan membosankan. Hal ini menunjukkan bahwa mereka 
belum sepenuhnya memahami tujuan dari pendidikan kewarganegaraan.  

Tujuan pendidikan PPKn adalah mentransformasikan peserta didik menjadi warga 
negara yang demokratis. Perilaku taat sila pancasila dalam kehidupan sehari-hari, agar peserta 
didik menjadi pribadi yang berakhlak dan beradab. Hal inilah yang menjadi tujuan pendidikan 
PPKn yang bertujuan untuk mentransformasi peserta didik menjadi warga negara yang 
demokratis (Magdalena et al., 2021). Melalui perannya sebagai guru utama, seorang guru harus 
mampu memahami potensi dan motivasi setiap siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan (Zein, 2016). Apabila siswa menjadi subjek utama dalam pembelajaran 
maka pembelajaran akan berlangsung secara efektif (Nurhalisah, 2010). Untuk menumbuhkan 
kreativitasnya selama proses pembelajaran, siswa diberikan kebebasan (Junaedi, 2019). Selain itu, 
kreativitas seorang guru juga diperlukan dalam pengembangan pendidikan yang beragam, 
karena seorang guru harus melibatkan siswa dalam partisipasi aktif dan diam-diam untuk 
mengembangkan potensinya sesuai dengan minat, gaya belajar, dan latar belakang akademiknya 
(Muspiroh, 2016).  

Kurikulum pendidikan merdeka saat ini diterapkan di Indonesia. Menurut kurikulum 
untuk siswa merdeka, guru memberikan pengajaran kebebasan yang menarik. Guru disebut 
sebagai guru penggerak dalam merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan merangkum 
evaluasi (Sutrisno, 2022). Ide di balik kurikulum merdeka adalah guru harus mampu 
menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik dan menginspirasi siswa untuk terus belajar 
(Ainia, 2020). Kurikulum merdeka belajar cukup dekat dengan keadaan saat ini. Indonesia 
membutuhkan manusia yang berkepribadian tangguh, cerdas, kreatif, dan pancasila. Konsep 
kurikulum ini berkaitan dengan penegasan Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan harus 
menekankan pada cipta, rasa, dan karsa keseimbangan. Merdeka belajar juga telah memasukkan 
pengembangan karakter yang kuat dalam profil pembelajaran pancasila.  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kegiatan pembelajaran PPKn di kelas V 
SDN Mangkubumen Wetan sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi karena guru telah 
melakukan asesmen diagnostik terlebih dahulu untuk mengetahui minat belajar, gaya belajar, 
dan kemampuan masing-masing siswa. Kemudian guru menyusun modul ajar kurikulum 
merdeka dengan memperhatikan komponen pembelajaran berdiferensiasi yaitu konten, proses, 
dan produk. Selanjutnya guru melaksanakan pembelajaran sesuai modul ajar yang telah dibuat.  
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Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi harus memuat tiga komponen. Berdasarkan 
hasil penelitian, Guru kelas V SDN Mangkubumen Wetan telah mengimplementasikan tiga 
komponen tersebut saat proses pembelajaran seperti konten/materi, proses, produk, dan 
lingkungan belajar. Pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dengan cara memberikan materi 
yang sesuai dengan gaya belajar siswa. Contohnya, siswa dengan gaya belajar visual diberikan 
materi melalui gambar atau video, sementara siswa dengan gaya belajar auditori diberikan 
materi melalui penjelasan secara lisan oleh guru, kemudian bagi siswa dengan gaya belajar 
kinestetik diberikan aktivitas yang melibatkan gerakan fisik seperti mengelompokkan gambar 
dan pernyataan yang sesuai dengan sila-sila pancasila.  

Dari hasil peneltian diperoleh bahwa guru menggunakan berbagai media dan pendekatan 
yang sebelumnya sudah direncanakan berdasarkan kebutuhan peserta didik. Media yang 
digunakan seperti video, bilik nilai pancasila, dan sticky note tempel. Media pembelajaran ini 
terbukti lebih interaktif dan menarik bagi peserta didik yang membuat mereka lebih termotivasi 
untuk belajar. Guru menyajikan video untuk siswa dengan gaya belajar visual. Media video 
dipilih karena dapat menyajikan informasi secara visual dan audio yang menyenangkan. 
Pembelajaran PPKn memiliki contoh keteladanan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan, Guru 
sebagai sumber belajar sangat berperan penting dalam menyampaikan materi ini karena 
berkaitan dengan kehidupan konkret di lingkungan sekitar. Media bilik pancasila dapat 
memfasilitasi peserta didik gaya belajar kinestetik karena mereka akan dibimbing guru untuk 
menentukan kegiatan mana yang mencerminkan nilai-nilai pancasila beserta menentukan 
silanya dengan tepat.   
 
Diferensiasi Konten 

Terdapat beberapa faktor yang mampu mempengaruhi pembelajaran berdiferensiasi 
seperti kesiapan akademik peserta didik, minat, dan profil pembelajaran. Sebelum memasuki 
proses diferensiasi konten, guru sudah harus mengetahui hasil asesmen diagnostik peserta didik 
terhadap faktor yang mempengaruhi pembelajaran berdiferensiasi. Guru memiliki peran yang 
sentral untuk menganalisis peserta didik. Melalui analisis yang dilakukan guru dapat 
mengembangkan motivasi belajar sehingga potensi peserta didik dapat dikembangkan secara 
maksimal (Handiyani,  2022:5818). Hal yang perlu dilakukan agar peserta didik mampu 
mengikuti pembelajaran secara optimal yaitu melakukan pemilihan metode, model, dan strategi 
belajar yang tepat untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi (Sukendra, 2015:3). 
Pelaksanaan berdiferensiasi konten dapat dilaksanakan dengan menerapkan variasi pada 
sumber belajar peserta didik.  
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Guru melaksanakan pembelajaran menggunakan video interaktif, bahan ajar dari buku, dan 

bilik pancasila. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa guru PPKn kelas V SDN Mangkubumen 

Wetan telah menerapkan salah satu komponen pembelajaran diferensiasi yaitu konten. Guru 
telah melakukan asesmen diagnostik awal sebagai informasi kemampuan yang dimilik peserta 
didik, yang kemudian digunakan sebagai acuan pengelompokan peserta didik berdasarkan 
minat dan kemampuan mereka. Kemudian guru telah memilih sumber belajar yang bervariasi 
dan menjelaskan materi dengan menggunakan berbagai media yang mendukung gaya belajar. 
Contohnya, materi pembelajaran disampaikan menggunakan video untuk peserta didik yang 
memiliki gaya belajar visual, serta penjelasan verbal dan diskusi bagi peserta didik yang lebih 
menyukai gaya belajar auditori. Bilik pancasila dalam materi nilai-nilai pancasila bagi peserta 
didik dengan gaya belajar kinestetik. Hal ini mendukung setiap peserta didik untuk memperoleh 
materi yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik. 
 
Diferensiasi Proses 

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam diferensiasi proses, yaitu dengan 
menganalisis dan mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan siswa, baik secara individu 
ataupun kelompok. Diferensiasi proses mencakup beberapa aspek kunci. Pertama, kegiatan 
berjenjang diperlukan untuk memastikan bahwa semua peserta didik membangun konsep 
pengetahuan yang sama dengan konten atau materi yang diajarkan, sambil tetap menghargai jika 
ada perbedaan pendapat. Kedua, guru harus menyediakan pertanyaan pemandu yang berfungsi 
sebagai pemicu untuk mengeksplorasi materi lebih dalam. Selain itu, penting bagi guru untuk 
membuat agenda individual yang berisi catatan tugas sesuai dengan gaya belajar peserta didik, 
sehingga mereka dapat lebih fokus dalam pembelajaran, Faiz (2022:2850). Fasilitas waktu juga 
menjadi aspek krusial, guru perlu memberikan perhatian khusus kepada peserta didik yang 
memerlukan tambahan waktu untuk menyelesaikan tugas, sesuai dengan kemampuan mereka. 
Selanjutnya, gaya belajar harus dikembangkan lagi dengan cermat agar setiap peserta didik 
dapat belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka. Terakhir, klasifikasi kelompok 
berdasarkan kemampuan dan minat peserta didik juga merupakan bagian penting dari 
diferensiasi proses, yang memungkinkan pembelajaran lebih terarah dan efektif. Dengan 
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demikian, tanggung jawab guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang tepat sangat 
menentukan kesuksesan pendidikan peserta didik. 

Dalam diferensiasi proses ini, guru memiliki tanggung jawab untuk memberikan 
penilaian pada pembelajaran yang dilakukan secara mandiri atau berkelompok. Diferensiasi 
proses oleh dua hal: 1) kegiatan berjenjang, yang memastikan bahwa peserta didik memiliki 
pemahaman yang sama tentang materi yang dipelajari, tetapi dengan dukungan untuk 
perbedaan yang ada; dan 2) membuat pertanyaan pemandu yang mendorong peserta didik 
untuk mempelajari lebih jauh tentang materi. membuat jadwal khusus untuk peserta didik, 
seperti membuat daftar tugas yang mencakup pekerjaan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhannya; 4) memberi peserta didik lebih banyak waktu untuk menyelesaikan tugas, 
dengan perhatian pada peserta didik yang perlu diberi waktu tambahan untuk menyelesaikan 
tugas sesuai dengan kemampuan mereka; 5) mengembangkan gaya belajar visual, kinestetik, dan 
auditori; 6) mengklasifikasikan tugas ke dalam kelompok (Faiz, 2022:2850). 

Prosesnya dibedakan oleh dua faktor: 1) kegiatan berjenjang yang memastikan peserta 
didik mempunyai pemahaman yang sama terhadap materi yang diajarkan, namun dengan 
kesadaran akan adanya perbedaan; dan 2) membuat pertanyaan informatif yang mendorong 
peserta didik untuk mempelajari materi lebih lanjut. Guru Membuat jadwal khusus bagi peserta 
didik, seperti membuat daftar tugas pekerjaan rumah yang menyesuaikan dengan 
kebutuhannya; 4) Memberikan waktu yang lebih banyak kepada peserta didik untuk 
mengerjakan tugas, memperhatikan peserta didik yang memerlukan waktu untuk 
menyelesaikan tugas sesuai dengan kemampuannya; 5) menetapkan metode pembelajaran 
visual, kinestetik, dan auditori; 6) mengelompokkan tugas ke dalam kelompok (Faiz, 2022:2850). 

 
Peserta didik menyimak gambar, mempresentasikan hasil diskusi secara berkelompok dan 

memainkan bilik pancasila. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa multi-metode pembelajaran adalah salah 

satu metode pembelajaran yang digunakan guru. Multi-metode meliputi diskusi kelompok, 
eksperimen, dan presentasi, agar masing-masing peserta didik bisa belajar sesuai dengan gaya 
belajar mereka. Melalui gaya belajar visual peserta didik dapt memperoleh informasi berupa 
gambar ataupun video animasi, kemudian mereka membuat poster atau gambar sesuai 
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kreativitas masing-masing. Gaya belajar auditori pada peserta didik diperoleh dari  penjelasan 
guru dan presentasi, kemudian peserta didik membuat output berupa lagu. Peserta didik dengan 
gaya belajar kinestetik memperoleh informasi dari kegiatan mengelompokkan sila-sila pancasila 
ke bilik pancasila, kemudian mereka dapat membuat puzzle pancasila. Selain itu, Peserta didik 
diberi kesempatan oleh guru untuk belajar dengan media yang sesuai, seperti gambar dan 
diagram bagi peserta didik visual, serta eksperimen atau percakapan bagi peserta didik 
kinestetik. 
 
Diferensiasi Produk  

Proses diferensiasi produk ini menunjukkan kemampuan peserta didik dalam mendalami 
isi materi dari guru. Produktivitas ini memungkinkan guru untuk menilai kemampuan siswa 
dan menentukan arah pembelajaran berikutnya. Variasi produk yang dihasilkan sangat luas, 
seperti tulisan observasi, presentasi, video, rekaman, dan lain-lain. Meningkatkan pemahaman 
peserta didik terkait materi yang dipelajari secara individual maupun kelompok merupakan 
tujuan pembuatan produk. Tantangan dan kreativitas adalah dua pilar utama yang membedakan 
produk. Namun, guru harus memberi siswa arahan yang jelas untuk membuat produk. Namun, 
guru memiliki fleksibilitas untuk menyesuaikan produk sesuai minat bakat dan akademik belajar 
siswa. Guru sangat berperan penting dalam menentukan capaian pembelajaran yang akan 
dicapai oleh peserta didik, termasuk menentukan tujuan pembelajaran yang diharapkan; materi 
harus jelas; merencanakan langkah pembelajaranr; dan membuat hasil akhir yang diharapkan 
dari produk (Faiz, 2022:2847). 

 
Peserta didik membuat gambar, lagu, dan puzzle 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa guru memberikan kesempatan peserta 
didik memilih berbagai produk yang diminati dan sesuai gaya belajar masing-masing. Peserta 
didik dapat mempresentasikan hasil belajar mereka dalam bentuk video, poster, atau bahkan 
lagu, tergantung pada cara mereka paling nyaman untuk mengekspresikan pemahaman tentang 
materi. Ini memungkinkan peserta didik menghasilkan karya kreatif sesuai passion mereka. Gaya 
belajar visual akan membuat gambar atau poster penerapan sila-sila pancasila. Gaya belajar 
auditori membuat lagu tentang simbol pancasila. Sedangkan, gaya belajar kinestetik menyusun 
puzzle dan diorama pancasila.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, peneliti mampu menarik kesimpulan bahwa 
kegiatan pembelajaran PPKn di kelas V SDN Mangkubumen Wetan telah menerapkan 
pembelajran berdiferensiasi sesuai prinsip kurikulum merdeka. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
fakta bahwa guru kelas V telah menerapan perubahan pada konten, proses, dan produk 
pembelajaran. Guru dapat mengubah pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk 
menyesuaikannya dengan gaya belajar peserta didik. Dampak dari pembelajaran berdiferensiasi 
yang sudah diterapkan oleh guru kelas V SD Mangkubumen Wetan yaitu peserta didik menjadi 
lebih aktif selama kegiatan pembelajaran.  
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